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1BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor konstruksi memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Di Indonesia, sektor ini terus berlangsung dan berkembang 

pesat seiring dengan fokus pemerintah pada pembangunan infrastruktur. Salah satu 

proyek infrastruktur yang saat ini sedang berlangsung adalah Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Serang – Panimbang yang menjadi bagian dari Proyek Infrastruktur Strategis 

Nasional berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2018 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang 

Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional. Proyek ini merupakan bagian dari 

upaya pemerintah untuk memperkuat infrastruktur transportasi di Indonesia, 

khususnya di wilayah Banten. Pembangunan ini direncanakan sepanjang 83,667 km 

dengan pembagian sebagai berikut: 

1. Seksi 1: STA 0+000 sampai STA 26+950 (Serang-Rangkasbitung) 

2. Seksi 2: STA 26+950 sampai STA 50+677 (Rangkasbitung – Cileles)  

3. Seksi 3: STA 50+677 sampai STA 83+677 (Cileles – Panimbang) 

Proyek infrastruktur dengan scope pekerjaan yang besar biasanya dituntut 

untuk memaksimalkan proses pekerjaan secara cepat, misalnya pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Serang – Panimbang II. Hal tersebut didasari oleh pemilihan 

metode pelaksanaan kerja yang tepat dan keberadaan alat berat di dalamnya. Dalam 

penggunaanya, alat berat berfungsi meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja, 

seperti halnya pada alat berat Slipform Paver Type SP 500. Alat berat ini mampu 

memaksimalkan produktivitas pekerjaan pekerasan kaku (rigid pavement) pada 

proyek karena memiliki kemampuan dalam menyebar, memadatkan, dan 

menyelesaikan pengerasan beton. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pelaksanaan Pekerjaan Rigid Pavement 

Menggunakan Alat Slipform Paver Type SP 500 (Studi Kasus Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Serang – Panimbang Seksi II STA 33+100 – STA 34+100)” guna 

menganalisis kebutuhan alat, bahan, dan material yang dibutuhkan selama pekerjaan 

rigid pavement dengan menggunakan alat berat Slipform Paver Type SP 500. Serta 

mengetahui kendala atau hambatan yang terjadi selama pelaksanaan rigid pavement. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa 

perumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses konstruksi rigid pavement dengan menggunakan alat 

Slipform Paver Type SP 500 dalam Proyek Pembangunan Jalan Tol Serang 

– Panimbang Seksi II STA 33+100 – STA 34+100? 

2. Berapa jumlah kebutuhan alat, tenaga kerja, dan material pada pelaksanaan 

kontruksi rigid pavement dalam Proyek Pembangunan Jalan Tol Serang – 

Panimbang Seksi II STA 33+100 – STA 34+100? 

3. Apa saja hal-hal yang menjadi kendala atau hambatan pada pelaksanaan 

konstruksi rigid pavement dalam Proyek Pembangunan Jalan Tol Serang – 

Panimbang Seksi II STA 33+100 – STA 34+100? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari perumusan masalah yang telah diuraikan, dapat ditetapkan beberapa 

batasan masalah sebagai berikut. 

1. Lokasi tinjauan penelitian pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Serang – 

Panimbang Seksi II Rangkasbitung – Cileles STA 33+100 – 34+100. 

2. Tinjauan objek penelitian, yaitu pelaksanaan pekerjaan rigid pavement. 

3. Metode yang ditinjau adalah penggunaan alat berat Slipform Paver Type SP 

500. 

4. Perhitungan jumlah meliputi kebutuhan alat, tenaga kerja, dan material. 

5. Permasalahan yang menjadi kendala atau hambatan selama pelaksanaan 

pekerjaan rigid pavement. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Menganalisis proses pelaksanaan konstruksi rigid pavement dengan 

menggunakan alat Slipform Paver Type SP 500 dalam Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Serang – Panimbang Seksi II STA 33+100 – STA 34+100. 

2. Menganalis kebutuhan alat, tenaga kerja, dan material pelaksanaan konstruksi 

rigid pavement dalam proyek pembangunan Jalan Tol Serang – Panimbang 

Seksi II STA 33+100 – STA 34+100. 

3. Mendeskripsikan kendala atau hambatan yang ditemukan pada proses 

pelaksanaan konstruksi rigid pevement dalam Proyek pembangunan Jalan Tol 

Serang – Panimbang Seksi II. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan memuat tentang dasar-dasar teori yang relevan dengan 

permasalahan yang akan dibahas dan disertai dengan berbagai sumber referensi yang 

akan digunakan sebagai landasan. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini akan membahas rancangan penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

metode analisis yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dibahas. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan mencakup data yang diperoleh, pengelolaan data, dan pembahasan 

hasil dari perhitungan data. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini akan mencakup kesimpulan. Kesimpulan harus dapat 

menjawab rumusan masalah pada bab pertama dan saran yang diberikan untuk 

melakukan penelitian  berikutnya. 
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5BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis tugas akhir ini yang 

berjudul Analisis Pelaksanaan Pekerjaan Rigid Pavement Menggunakan Alat 

Slipform Paver Type SP 500 (Studi Kasus Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Serang – Panimbang Seksi II STA 33+100 - STA 34+100 adalah sebagai 

berikut. 

1. Metode pelaksanaan pekerjaan rigid pavement dibangun sepanjang 1 km 

atau 1000 m, yaitu terletak pada STA 33+100 – STA 34+100. Terbagi 

menjadi persegmen dengan panjang segmen 200 m sehingga total segmen 

yang diperoleh untuk panjang pekerjaan rigid pavement 1000 m adalah 5 

segmen. Dimulai dari pekerjaan pembersihan lean concrete (lc) 

menggunakan air compressor, pekerjaan survey dan stacking out 

menggunakan theodolite dan waterpass, pekerjaan plastik persiapan 

concrete slipform paver, persiapan pembesian dan pemasangan bekisting, 

pengangkutan beton ke lokasi pekerjaan, test slump beton dengan nilai 

slump yang diharapkan 2 – 5 cm, pekerjaan rigid pavement dengan 

Concrete Slipform Paver Type SP 500, Dump Truck Kapasitas 10 m3, 

Excavator Kobelco SK130, Batching Plant Concreate Mixing Wika 

Krakatau Beton, pekerjaan pembuatan alur (grooving) beton, pekerjaan 

curing beton, pekerjaan cutting beton menggunakan alat concrete cutter, 

dan pekerjaan joint sealant. 

 

2. A. Jumlah Alat berat yang digunakan dalam pekerjaan rigid  pavement 

     menurut perencanaan:  

1) Slipform Concrete Paver Type SP 500 = 1 unit 

2) Dump Truck Kapasitas 10 m3  = 4 unit 

3) Excavator Kobelco SK130  = 1 unit 

4) Batching Plant Concreate Mixing PT. Wika Krakatau Beton   

= 1 unit 
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     Jumlah Alat berat yang digunakan dalam pekerjaan rigid  pavement 

     menurut pengamatan di lapangan: 

1) Slipform Concrete Paver Type SP 500 = 1 unit 

2) Dump Truck Kapasitas 10 m3  = 4 unit 

3) Excavator Kobelco SK130  = 1 unit 

4) Batching Plant Concreate Mixing PT. Wika Krakatau Beton  

= 1 unit 

Jadi, jumlah alat berat yang digunakan dalam pekerjaan rigid pavement 

menurut perencanaan dan di lapangan hasilnya sama. 

 

  B. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan dalam pekerjaan rigid pavement  

  menurut perencanaan: 

1) Tenaga Ahli Tim Slipform Concrete Paver Type SP 500  

= 4 orang/hari 

2) Operator Dump Truck Kapasitas 10 m3 = 4 orang/hari 

3) Operator Excavator Kobelco SK130     = 1 orang/hari 

4) Tenaga Ahli Tim Batching Plant           = 3 orang/hari 

5) Mandor = 1 orang/hari 

6) Pekerja = 10 orang/hari 

 

Jumlah tenaga kerja yang diperlukan dalam pekerjaan rigid pavement    

menurut pengamatan di lapangan: 

1) Tenaga Ahli Tim Slipform Concrete Paver Type SP 500  

= 4 orang/hari 

2) Operator Dump Truck Kapasitas 10 m3 = 4 orang/hari 

3) Operator Excavator Kobelco SK130     = 1 orang/hari 

4) Tenaga Ahli Tim Batching Plant           = 3 orang/hari 

5) Mandor = 1 orang/hari 

6) Pekerja = 26 orang/hari 

Jadi, jumlah tenaga kerja dalam pekerjaan rigid pavement menurut 

perencanaan dan di lapangan adalah sama, yang berbeda hanya terletak 

pada jumlah pekerjanya saja, yakni 10 orang/hari sesuai perencanaan 

dan 26 orang/hari sesuai di lapangan. Hal tersebut terjadi karena ketika 

pekerjaan real di lapangan membutuhkan tambahan pekerja agar 
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pekerjaan lebih cepat selesai dan faktor efisiensi pekerjaan di lapangan 

memerlukan lebih banyak tenaga kerja yang mungkin tidak terdeteksi 

pada waktu perhitungan awal. 

 

   C. Material/bahan yang dibutuhkan dalam pekerjaan rigid pavement  

1.) Jenis tulangan =  

a.) Tulangan dowel besi polos Ø38 mm  

Panjang  = 45 cm tiap batang dowel 

 Kebutuhan bahan tulangan dowel untuk 1000 m (2 jalur)  

 = 410 batang dowel besi polos Ø38 mm dengan panjang besi 12 m 

b.) Tulangan tie bar besi ulir D16 mm  

Panjang  = 70 cm tiap batang tie bar 

 Kebutuhan bahan tulangan tie bar untuk 1000 m (2 jalur)  

 = 190 batang tie bar besi ulir D16 mm dengan panjang besi 12 m 

 2.) Jenis beton = FS 45 

                   Total kebutuhan beton untuk 1000 m (2 jalur) dihitung termasuk      

                   waste 3% = 4944 m3 

 

3. Kendala atau hambatan yang ditemukan dan memengaruhi pelaksanaan 

kontruksi rigid pavement adalah sebagai berikut. 

1.) Permasalahan Batching Plant yang sering rusak sehingga tidak dapat 

memproduksi dan mengirimkan material ke lokasi proyek sesuai 

target harian yang diharapkan. 

2.) Permasalahan Dump Truck yang mogok dan pecah ban di tengah jalan 

pada saat pengiriman beton ke lokasi proyek. 

3.) Pada saat pengecoran rigid pavement di siang hari, kestabilan slump 

berpengaruh terhadap cuaca, sehingga nilai slump tersebut tidak 

sesuai rencana. 

4.) Trouble genset sehingga tidak bisa menyalurkan listrik untuk 

pengeboran. 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala atau 

hambatan yang terjadi selama pengerjaan rigid pavement pada poin 1 – 3 

adalah mengurangi kapasitas produksi yang berakibat pada pelaksanaan 

pekerjaan lebih lambat/lama. 
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